BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa bentuk
reduplikasi yang terdapat pada kaba Si Buyuang Karuik karya Djamsudin St. Radjo
Endah, yaitu: 1) pengulangan keseluruhan, 2) pengulangan sebagian, 3) pengulangan

dengan perubahan fonem dengan uraian sebagai berikut:

1. Bentuk reduplikasi pengulangan selurun berjumlah 15 data

2. Bentuk reduplikasi pengulangan sebagian berjumlah 17 data

3. Bentuk reduplikasi pengulangan yang berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks berjumlah 1 data

4. Bentuk reduplikasi pengulangan perubahan fonem berjumlah 1 data

Sementara itu dari segi makna reduplikasi yang didapatkan pada
reduplikasi yang terdapat pada kaba Si Buyuang Karuik karya Djamsudin St.

Radjo Endah, yaitu berikut :

1. Pengulangan bermakna banyak,
2. Pengulangan bermakna tak bersyarat
3. Pengulangan bermakna perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan

berulang-ulang



4. Pengulangan menyatakan bahwa yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan
berulang-ulang
5. Pengulangan menyatakan hal-hal yang berhubungan pekerjaan yang tersebut

pada bentuk dasar

4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan dalam penelitian ini, ada

beberapa saran yang perlu mendapatkan perhatian, sebagai berikut ;

Penelitian mengenai reduplikasi bahasa Minangkabau di dalam kaba klasik
Minangkabau Si Buyuang Karuik diungkapkan dengan beberapa aspek melalui bentuk
reduplikasi yang dikemukakan ramlan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai reduplikasi lainnya secara reduplikasi lainnya secara khusus.
Penelitian terhadap reduplikasi kaba perlu ditindak lanjuti, tidak hanya dalam kaba
klasik Minangkabau ataupun pada bahasa pada suatu daerah saja, tetapi pada objek
penelitisn Isin, misalnya karya sastra seperti novel, atau karya sastra berupa sastra lisan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pengetahuan kepada pembaca
mengenai reduplikasi bahasa Minangkabau dalam bahasa Minang pada kaba Si
Buyuang Karuik karya Syamsuddin St. Radjo Endah. Selanjutnta diharapkan penelitian
ini dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin meneliti dalam bidang

linguistik khususnya tentang reduplikasi.



